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ABSTRAK: Gastropoda merupakan hewan bertubuh lunak yang menggunakan otot perutnya untuk
berjalan. Tekanan ekologis dan kondisi lingkungan seperti vegetasi mangrove dapat mempengaruhi
kelimpahan gastropoda pada suatu kawasan. Desa Eyat Mayang adalah salah satu desa yang
berada di Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat yang memiliki kawasan hutan mangrove
yang cukup luas, yang kemudian banyak dialihfungsikan menjadi lahan tambak intensif. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui biodiversitas gastropoda, kelimpahan gastropoda, dan pengaruh
beberapa parameter lingkungan terhadap kelimpahan gastropoda di lahan mangrove silvofishery
Desa Eyat Mayang, Kecamatan Lembar, Lombok Barat. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan
dengan metode transek kuadran pada 3 plot sampling dengan 4 kali pengulangan. Kerapatan
ekosistem mangrove di lahan mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang, Kecamatan Lembar
termasuk kedalam kategori padat (>1500 ind/ha). Terdapat 7 (tujuh) famili,10 genus, dan 14 spesies,
dengan kelimpahan tertinggi terdapat pada spesies Cerithidea quadrata (12 ind/m?). Sedangkan
spesies Littorina brevicula, Nerita picea, dan Faunus ater memiliki nilai kelimpahan terendah,
sebanyak 0,25 ind/m2. Nilai indeks keanekaragaman pada ke 3 plot sampling termasuk ke dalam
kategori sedang, indeks keseragaman termasuk ke dalam kategori tinggi, dan tidak terdapat spesies
yang mendominasi. Parameter lingkungan berupa suhu, kerapatan mangrove, dan fraksi pasir halus
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kelimpahan gastropoda dengan nilai korelasi berkisar antara
0,5278 - 0,9999.

Kata kunci: gastropoda; biodiversitas; kelimpahan; silvofishery; pengaruh.

Gastropod Biodiversity and the Effect of Environmental Parameters on Gastropod
Abundance in Mangrove Silvofishery, Eyat Mayang Village, West Lombok

ABSTRACT: Gastropods are soft-bodied animals that use their abdominal muscles to walk.
Ecological pressures and environmental conditions such as mangrove vegetation can affect the
abundance of gastropods in an area. Eyat Mayang Village is one of the villages in Lembar Sub-
district, West Lombok Regency which has a fairly large mangrove forest area, which was later
converted into intensive ponds. This study was conducted to determine the biodiversity of
gastropods, gastropod abundance, and the influence of several environmental parameters on
gastropod abundance in mangrove silvofishery in Eyat Mayang Village, Lembar District, West
Lombok. Gastropod sampling was conducted using the quadrant transect method on 3 sampling
plots with 4 repetitions. The density of mangrove ecosystems in the silvofishery mangrove land of
Eyat Mayang Village, Lembar District is included in the dense category (>1500 ind/ha). There are 7
(seven) families, 10 genera, and 14 species, with the highest abundance found in Cerithidea
quadrata species (12 ind/m?). While the species Littorina brevicula, Nerita picea, and Faunus ater
had the lowest abundance value, as much as 0.25 ind/m?. The diversity index value in the 3 sampling
plots is included in the medium category, the uniformity index is included in the high category, and
there is no dominating species. Environmental parameters such as temperature, mangrove density,
and fine sand fraction have a strong influence on gastropod abundance with correlation values
ranging from 0.5278 - 0.9999.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem wilayah pesisir yang mempertemukan
antara ekosistem darat dan laut, serta masih dipengaruhi oleh sifat fisik laut (Wardhani, 2011).
Menurut Asyiawati et al. (2014), mangrove berfungsi sebagai pelindung dari abrasi, tempat
berlindung, memijah, berkembang biak, daerah asuhan berbagai jenis biota perairan, dan penghasil
bahan organik yang sangat produktif. Ekosistem mangrove dewasa ini terus mengalami penurunan
(degradasi), baik oleh faktor alam maupun manusia (Paruntu et al., 2016), salah satunya adalah
pengalihan fungsi lahan mangrove menjadi lahan pertambakan intensif (Gumilar, 2012). Alih fungsi
lahan ini mengakibatkan hilangnya fungsi ekosistem mangrove yang vital bagi lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat setempat. Diperlukan berbagai upaya untuk menahan laju degradasi
tersebut, salah satunya dengan penanaman mangrove menggunakan sistem silvofishery (Amrial et
al., 2015).

Silvofishery merupakan teknik perlindungan tanaman mangrove dengan tetap memberikan
hasil dari sektor perikanan. Penanaman mangrove dalam tambak dilakukan untuk mengembalikan
kesuburan tanah pada tambak, dan sekaligus sebagai tempat berlindung biota perairan yang
terdapat pada area tambak (Paruntu et al., 2016). Berbeda dengan ekosistem mangrove alami,
dimana mangrove tumbuh secara alami tanpa ada campur tangan manusia dan perubahan siklus
air terjadi secara kontinu. Sejalan dengan hal tersebut, Marpaung et al. (2014) menyebutkan bahwa
kandungan bahan organik pada mangrove silvofishery lebih tinggi dibandingkan mangrove alami,
karena kerapatan mangrove silvofishery lebih tinggi dan model siklus airnya tertutup. Mangrove
alami memiliki kerapatan mangrove yang lebih rendah, akan tetapi jenisnya lebih beragam.

Gastropoda merupakan hewan bertubuh lunak yang menggunakan otot perutnya untuk
berjalan, karena terdapat kelenjar penghasil lendir pada kaki bagian depan untuk memudahkannya
pada saat berjalan (Bancin et al., 2020). Menurut Viza (2018), gastropoda adalah hewan yang
bercangkang tunggal, dan sebagian besar cangkangnya terbuat dari bahan kalsium karbonat yang
pada bagian luarnya dilapisi periostrakum dan zat tanduk. Gastropoda secara ekologis memiliki
peran penting pada rantai makanan yaitu sebagai dekomposer dalam proses dekomposisi materi
organik (Piranto et al., 2019; Wahyudi et al., 2022). Tekanan ekologis dan kondisi lingkungan seperti
vegetasi mangrove dapat mempengaruhi kelimpahan gastropoda pada suatu kawasan.

Desa Eyat Mayang adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Lembar, Kabupaten
Lombok Barat yang memiliki kawasan hutan mangrove yang cukup luas, yang kemudian banyak
dialihnfungsikan menjadi lahan tambak intensif. Namun, dikarenakan banyaknya lahan tambak yang
sudah berhenti produksi, lahan tersebut dikembalikan kembali menjadi kawasan hutan mangrove
dengan sistem silvofishery, yang pada akhirnya dapat menciptakan habitat baru bagi berbagai jenis
biota, termasuk gastropoda. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui biodiversitas gastropoda,
kelimpahan gastropoda, dan pengaruh beberapa parameter lingkungan terhadap kelimpahan
gastropoda pada lahan mangrove silvofishery di Desa Eyat Mayang, Kecamatan Lembar, Lombok
Barat.

MATERI DAN METODE

Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan November 2023 di lahan mangrove
silvofishery berusia +40 tahun di Desa Eyat Mayang, Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat.
Metode yang digunakan dalam penentuan plot sampling menggunakan metode survei yang
mengacu pada pada Naldi et al. (2015).

Metode yang digunakan dalam pengambilan data mangrove dan sampel gastropoda mengacu
pada penelitian Lestariningsih et al. (2020) (Gambar 2). Pengambilan data mangrove dilakukan pada
transek 10x10 m? untuk data pohon, 5x5 m? untuk anakan, dan transek 1x1 m? untuk mengambil
data semai. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan di plot 1x1 m? yang berada di bagian tengah
transek 5x5 m? sebanyak 4 kali pengulangan, gastropoda yang diambil yaitu berukuran >2 mm
(makrofauna). Sampel gastropoda diambil dengan metode hand picking (diambil secara langsung
menggunakan tangan) yang terdapat di akar, batang, daun, di atas permukaan substrat perairan,
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dan di dalam substrat sampai kedalaman 5 cm, lalu diayak menggunakan sieve net (mesh size 2
mm) untuk memisahkan sampel dari sedimen yang menempel.

Identifikasi jenis gastropoda dilakukan dengan cara mengamati karakteristik morfologi
cangkang gastropoda yaitu dengan mengacu pada buku identifikasi FAO Volume 1 (Carpenter et
al., 1998), buku Siput dan Kerang Indonesia | (Indonesian Shells) (Dharma, 1988), situs resmi
Conchology, Inc. (https://-www.-conchology.be/), dan situs resmi WORMS (https-://www-.
marinespecies.org/). Data yang diperoleh selama penelitian kemudian dianalisis nilai indeks
kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dengan rumus Shannon-Wiener, serta
Indeks Dominansi Simpson. Analisis Principal Component Analysis (PCA) dilakukan pada penelitian
ini untuk menganalisis keterkaitan antara kelimpahan gastropoda dengan parameter lingkungan
pada lokasi penelitian menggunakan software XLSTAT. Analisis data yang digunakan untuk
mengetahui kekuatan korelasi antara kelimpahan gastropoda dengan parameter lingkungan
menggunakan analisis regresi linear sederhana.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, Mangrove Silvofishery Desa Eyat Mayang

Keterangan :

Kotak warna merah:
Transek mangrove (pohon)

Kotak warna hijau: Transek
mangrove (anakan)

Kotak warna biru: Transek
mangrove (semai)

Gambar 2. Layout Pengambilan Data (Modifikasi dari Lestariningsih et al., 2020)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi jenis mangrove pada lahan silvofishery Desa Eyat Mayang,
terdapat 4 spesies mangrove, yaitu: Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Avicennia alba, dan
Sonneratia alba. Spesies R. apiculata ditemukan paling dominan pada lokasi penelitian. Hal ini
dikarenakan lahan mangrove pada lokasi penelitian ini merupakan area penanaman ulang
(reboisasi), dimana hanya terdapat 1 (satu) jenis spesies yang ditanam. Nilai kerapatan mangrove
pada lahan mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang, Kecamatan Lembar (Tabel 1).

Kerapatan ekosistem mangrove pada lahan mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang rata-
rata sebesar 3767 ind/ha, dimana pada plot 2 memiliki kerapatan mangrove tertinggi (5300 ind/ha)
dan terendah pada plot 3 (2700 ind/ha). Berdasarkan Kepmen LH No. 201 (2004), kerapatan
ekosistem mangrove di lahan mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang, Kecamatan Lembar
(mencakup seluruh plot sampling penelitian) termasuk kedalam kategori padat (>1500 ind/ha).

Kerapatan mangrove pada lahan silvofishery cenderung lebih padat dibandingkan pada
mangrove alami. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam penelitian Marpaung (2014), dimana
kerapatan mangrove silvofishery sebesar 12500-14000 ind/ha, sedangkan kerapatan mangrove
alami jauh lebih rendah yaitu berkisar 2000-2400 ind/ha. Perbedaan nilai kerapatan mangrove
antara mangrove alami dan silvofishery diduga disebabkan karena adanya perbedaan pola
penanaman dan kurangnya pemeliharaan pada mangrove yang tumbuh secara alami. Marpaung
(2014) menyatakan bahwa mangrove pada ekosistem mangrove alami tumbuh secara acak dan
penyebarannya dipengaruhi oleh pasang surut karena berbatasan langsung dengan laut, , berbeda
dengan mangrove pada lahan silvofishery yang ditanam secara sengaja dan beraturan.

Ukuran diameter batang dan jumlah spesies dalam suatu plot sampling akan mempengaruhi
nilai kerapatan (Purnama et al., 2020). Dalam penelitian ini, nilai kerapatan mangrove yang tinggi
dapat menggambarkan bahwa ekosistem mangrove pada lahan silvofishery Desa Eyat Mayang
masih dalam kondisi yang relatif baik. Fachrul (2007) dan Sanadi et al. (2023) menyebutkan bahwa,
kerapatan mangrove dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan besarnya gangguan pada
ekosistem mangrove, jika kerapatan pada suatu area rendah menandakan bahwa area tersebut
mengalami kerusakan.

Komposisi dan kelimpahan jenis gastropoda pada penelitian yang telah dilakukan di lahan
mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang terdiri dari 14 spesies gastropoda, yaitu: Assiminea
brevicula, Cassidula aurisfelis, C. nucleus, C. vespertilionis, Littoraria scabra, Littorina brevicula,
Chicoreus capucinus, Nerita picea, Faunus ater, Cerithidea alata, C. cingulate, C. quadrata,
Telescopium Telescopium, dan Terebralia sulcata.

Tabel 1. Nilai Kerapatan Mangrove

Kerapatan Spesies Kerapatan Relatif (%)
Plot Spesies Mangrove (ind/ha) Keterangan
Pohon Anakan Pohon Anakan
R. apiculata 2500 - 75,8 -
1 R. stylosa 100 - 3,0 -
A. alba 600 - 18,2 - Padat (=1500)
S. alba 100 - 3,0 -
Total Kerapatan 3300 - 100 -
5 R. apiculata 2800 300 52,8 75,0
A. alba 2500 100 47,2 25,0 Padat (=1500)
Total Kerapatan 5300 400 100 100
R. apiculata 1500 300 55.6 100
3 R. stylosa 700 - 25,9 -
s, alba 500 : 18,5 i Padat (21500)
Total Kerapatan 2700 300 100 100
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A. brevicula memiliki ciri monfologi berupa cangkang kecil bulat cembung, berwarna orange
kemerahan atau jingga, posterior canal meruncing, outer lip berwarna orange keputihan, operculum
berbentuk oval, cangkang tipis dan mudah rusak atau pecah, halus. Dalam penelitian ini, A. brevicula
ditemukan di atas permukaan substrat mangrove. C. aurisfelis ditemukan menempel pada akar dan
batang mangrove. Jenis ini memiliki cangkang berwarna cokelat kehitaman dengan 1 garis berwarna
pucat, apex tumpul, berbentuk oval, lip tebal, inner lip dan outer lip mengkilap serta berwarna putih
kemerahan, columella bercabang dua, aperture berwarna krem atau merah muda (Raven et al.,
2007; Nurrudin et al., 2015; Wahyuni, 2016; Rupmana et al., 2021). C. nucleus ditemukan menempel
pada akar dan batang mangrove, dan memiliki karakteristik cangkang berwarna cokelat tua dengan
satu garis pucat atau memiliki corak garis cokelat tua dan krem, aperture berwarna krem atau merah
jambu dan berbentuk oval, lip tebal dan mengkilap, columella bercabang dua (Ravan et al., 2007;
Rupmana et al., 2021).

C. vespertilionis ditemukan menempel pada akar dan batang mangrove, dan memiliki ciri
berupa cangkang oval dengan warna cokelat muda hingga tua dan terdapat garis pucat pada bagian
cangkang, apex tumpul, spire berbentuk cembung (Raven et al., 2007; Auliatuzahra et al., 2022;
Sofiana et al., 2023). L. scabra ditemukan menempel pada daun dan batang mangrove, dengan ciri
morfologi cangkang berwarna cokelat kekuningan dengan corak berwarna cokelat kehitaman,
aperture berbentuk oval, axial ribs terlihat jelas, apex runcing, lip tipis berwarna perpaduan
kekuningan, inner lip berwarna putih pucat. L. brevicula ditemukan menempel pada daun mangrove,
dengan ciri cangkang kuning kecokelatan, hijau atau zaitun dengan corak cokelat tua atau hitam,
apex runcing, serta inner lip berwarna ungu, aperture berbentuk oval, dan permukaan outer lip
bergelombang (Wahida et al., 2024).

C. capucinus ditemukan menempel pada bagian akar dan batang mangrove dengan ciri
permukaan cangkang yang kasar, cangkangnya berwarna cokelat, axial ribs dan spiral cords
menonjol pada permukaan cangkang, aperture dan lip mengkilap, pada permukaan lip memiliki pola
bergerigi dan menonjol, anterior siphonal canal lebih tertutup dan tidak terbuka lebar. N. picea
ditemukan pada bagian batang mangrove, dengan ciri morfologi yaitu cangkang keras dan kokoh,
berwarna cokelat hingga kehitaman, permukaan cangkang kasar dan menonjol dengan pola garis
horisontal, bagian mulut cangkang memiliki bentuk oval atau setengah lingkaran, columella sedikit
melengkung, berbentuk globose. F. ater ditemukan di atas permukaan substrat, dengan ciir
cangkang yang keras, berwarna hitam, apex runcing, anterior siphonal canal memiliki ujung yang
membulat, posterior canal meruncing, inner lip berwarna putih, serta suture terlihat jelas.

C. alata dalam penelitian ini ditemukan di atas permukaan substrat mangrove, dan memiliki
ciri berupa cangkang kerucut dan ramping, berwarna cokelat kehijauan dengan corak garis
horisontal berwarna orange kecokelatan, axial ribs terlihat jelas dan menonjol, apex runcing,
aperture berbentuk setengah lingkaran dengan posterior canal yang meruncing, operculum
berwarna ungu, inner lip dan outer lip berwarna putih kekuningan, suture terlihat jelas. C. cingulate
juga ditemukan di atas permukaan substrat, dengan ciri cangkang cokelat kehitaman, axial ribs dan
suture terlihat jelas, apex runcing, aperture berbentuk setengah lingkaran dengan posterior canal
yang lebih membulat dibandingkan C. alata, operculum dan bagian lip mengkilap. C. quadrata
ditemukan di atas permukaan substrat dan akar pohon mangrove, dengan ciri permukaan cangkang
yang berbentuk spiral cembung, axial ribs dan suture terlihat jelas, cangkang berwarna kuning
kecokelatan, aperture berbentuk oval dan berwarna kuning kecokelatan, outer lip sedikit tebal
berwarna cokelat tua.

Dua jenis gastropoda yang terakhir yaitu T. Telescopium dan T. sulcata. Kedua jenis tersebut
dijumpai di atas permukaan substrat mangrove. T. Telescopium memiliki ukuran cangkang lebih
besar dibandingkan anggota Potamididae lainnya, axial ribs terlihat jelas dengan arah putaran
cangkang dekstral, aperture berwarna ungu dengan bentuk setengah lingkaran, columella dan outer
lip berwarna ungu tua. Sedangkan T. sulcata memiliki ciri morfologi berupa cangkang berwarna
cokelat kehijauan, axial ribs dan suture terlihat jelas, aperture berwarna kecokelatan dengan bentuk
setengah lingkaran, bagian outer lip tebal, apex runcing, terdapat pola garis pada bagian lip, dan
body whorl cembung.
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Spesies gastropoda yang ditemukan pada penelitian ini lebih banyak dibandingkan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan Wahida et al. (2024) pada kawasan mangrove silvofishery
Desa Eyat Mayang,dimanahanya terdapat 8 (delapan) spesies gastropoda. Hal ini diduga
disebabkan kawasan mangrove silvofishery pada penelitian ini memiliki usia yang lebih tua (x40
tahun), dibandingkan lokasi penelitian Wahida et al. (2024) yang berumur =6 tahun. Penelitian
Lasalu et al. (2015) menyebutkan bahwa kelimpahan dan tipe fauna yang hidup pada vegetasi
sebagian besar bergantung pada umur pohon, dimana pohon yang lebih tua memiliki jumlah jenis
yang lebih besar. Hal tersebut juga dapat membuktikan bahwa kawasan mangrove silvofishery dapat
memberikan habitat yang baik bagi gastropoda.

Hasil analisis kelimpahan jenis gastropoda pada lahan mangrove silvofishery Desa Eyat
Mayang memperlihatkan nilai kelimpahan yang bervariasi pada setiap plot sampling. Kelimpahan
tertinggi terdapat pada spesies C. quadrata pada plot 2 (12 ind/m?). Nilai kelimpahan spesies C.
guadrata yang tinggi dikarenakan spesies ini menyukai substrat yang berlumpur, banyak ditemukan
di kawasan mangrove maupun tambak air payau, dan sering ditemukan memanjat pohon untuk
memakan alga yang berada di akar maupun batang pohon mangrove (FAO, 1998). Spesies L.
brevicula, N. picea, dan F. ater memiliki nilai kelimpahan terendah (0,25 ind/m?). Spesies L. brevicula
dan N. picea diketahui lebih menyukai habitat pada zona intertidal pantai berbatu daripada
ekosistem mangrove, karena mereka dapat dengan mudah mencari makanan berupa hewan
herbivora pemakan alga (FAO, 1998). Dalam penelitian Chiba et al. (2016) & Wulandari et al. (2022),
spesies N. picea dan L. brevicula mendiami kawasan zona intertidal pantai dengan kondisi substrat
berbatu, serta berada pada daerah pasang surut terendah. Lok et al. (2011) pada penelitian
menemukan spesies F. ater di muara dan hilir sungai pada substrat seperti pasir dan batu. Selain
itu, hal ini juga dapat disebabkan oleh pemanfaatan spesies F. ater untuk dijadikan sebagai bahan
makanan oleh penduduk setempat.

Tabel 2. Komposisi dan Kelimpahan Gastropoda Lahan Mangrove Silvofishery

Kelimpahan Jenis

Famili Genus Spesies Mikrohabitat (ind/m?)
1 2 3
Assimineidae Assiminea A. brevicula PS 0 0 2,5
Ellobiidae Cassidula C. aurisfelis AM, BM 0 1,25 1
C. nucleus AM, BM 0,25 0,75 2
C. vespertilionis AM, BM 0 0,75 1,75
Littorinidae  Littoraria L. scabra DM, BM 0 1,75 0
Littorina L. brevicula DM 0 0,5 0,25
Muricide Chicoreus C. capucinus AM, BM 1,25 1,5 2,75
Neritidae Nerita N. picea BM 0 0 0,25
Pachychlidae Faunus F ater PS 0,25 0 0,25
Potamididae  Cerithidea C. alata PS, 0,75 4 4
C. cingulata PS 0 0,5 0
C. quadrata PS, BM 0 12 0,25
Telescopium T. telescopium PS 0,75 0,5 0,5
Terebralia T. sulcata PS 2 6,25 2,25

Keterangan: PS = Permukaan substrat; AM = Akar Mangrove; BM = Batang Mangrove; DM = Daun
Mangrove
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A. brevicula C. aurisfelis

C. quadrata

T. telescopium T. sulcata

Gambar 3. Jenis-jenis gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian
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Nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi merupakan nilai yang dapat
menggambarkan kondisi gastropoda dan hubungannya dengan kondisi perairan. Adapun hasil
analisis yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan kategori indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener, hasil analisis nilai H' pada 3 (tiga) plot sampling termasuk ke
dalam kategori sedang yaitu berkisar antara 1,56 — 2,14 (Odum, 1996). Nilai indeks
keanekaragaman sedang dapat dikatakan bahwa kondisi lingkungan pada lokasi penelitian relatif
stabil. Sejalan dengan pernyataan Rahmasari et al. (2015), keanekaragaman yang tergolong
sedang menunjukkan bahwa produktivitas pada daerah tersebut cukup tinggi, kondisi ekosistem
seimbang, dan tekanan ekologi yang relative sedang. Syahrial et al. (2020) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa keanekaragaman dipengaruhi oleh jumlah jenis dan umur mangrove.

Nilai indeks keseragaman pada ketiga lokasi sampling penelitian pada lahan mangrove
silvofishery Desa Eyat Mayang termasuk ke dalam kategori tinggi, berkisar antara 0,75 — 0,87. Nilai
indeks keseragaman yang tinggi pada lokasi penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh
keberagaman habitat untuk gastropoda yang disediakan oleh akar mangrove yang kompleks,
ketersediaan sumber makanan yang beragam, serta interaksi yang kompleks antara gastropoda
dengan ekosistem mangrove. Menurut Odum (1993), indeks keseragaman tinggi menunjukkan
adanya kesamaan yang besar antar spesies, yang berarti jumlah individu setiap spesies relatif
seragam atau merata. Kondisi ekosistem mangrove pada lahan mangrove silvofishery Desa Eyat
Mayang tergolong baik dan kerapatannya tinggi sehingga dapat menunjang kelangsungan hidup
gastropoda. Hulopi et al. (2022) menyatakan bahwa kondisi mangrove yang baik dapat
mempengaruhi kehidupan gastropoda karena dapat membantu dalam bertahan hidup dengan cara
memanfaatkan serasah mangrove sebagai makanan.

Nilai indeks dominansi yang didapatkan dari hasil analisis menunjukkan tidak terdapat spesies
yang mendominasi pada lahan mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang. Nilai indeks dominansi
pada penelitian ini berkisar 0,14 — 0,25. Berdasarkan pernyataan Cappenberg et al. (2006) dalam
Hulopi et al. (2022), kondisi lingkungan dapat dianggap baik jika indeks keanekaragaman dan indeks
keseragaman memiliki nilai yang tinggi sementara indeks dominansi memiliki nilai yang rendah.
Indeks dominansi yang rendah juga mencerminkan pola distribusi yang merata dari setiap jenis
gastropoda (Ernawati et al., 2019).

Pengaruh kelimpahan gastropoda dengan parameter lingkungan dapat diketahui dengan
menggunakan analisis komponen utama (Principal Component Analysis / PCA). Parameter yang
digunakan dalam analisis PCA adalah kelimpahan gastropoda, kerapatan mangrove, pH air, pH
tanah, suhu, salinitas, tekstur sedimen, dan kandungan bahan organik (BOT). Parameter tersebut
diintegrasikan sehingga akan didapatkan nilai matriks korelasi antar parameter.

Tabel 3. Indeks Ekologi

Plot Keanekaragaman (H') Keseragaman (E) Dominansi (C)
1 1,56 (Sedang) 0,87 (Tinggi) 0,25 (Rendah)
2 1,81 (Sedang) 0,75 (Tinggi) 0,23 (Rendah)
3 2,14 (Sedang) 0,86 (Tinggi) 0,14 (Rendah)

Tabel 4. Nilai Parameter Lingkungan

Plot Ke(:'r;';y;*;f” pHAIr  pH Tanah S(’“g;J Sa(‘gg'tt)as E(’(%T
1 5,25 7.5 6.4 31,25 38 0,83
2 29.75 7.2 5,3 32,75 36,75 0,91
3 1775 7 5.8 32 38 1,12
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Berdasarkan analisis PCA, diperoleh total informasi (eigenvalue) sebesar 100% yang terdapat
pada sumbu F1 (74,10 %) dan F2 (25,90 %). Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan
memiliki pengaruh terhadap plot penelitian. Dalam penelitian ini, plot 1 dicirikan oleh parameter
lingkungan yang meliputi pH air dan pH tanah yang tinggi, serta didominasi oleh fraksi sedimen
berupa kerikil, pasir kerikil, lanau, dan lempung. Plot 2 dicirikan oleh kelimpahan gastropoda, suhu,
kerapatan mangrove yang tinggi, dan didominasi oleh fraksi pasir halus. Hal ini sesuai dengan
Gambar 3 dan Tabel 5, bahwa kelimpahan gastropoda, suhu, kerapatan mangrove pada plot 2
memiliki nilai yang paling tinggi. Pada plot 3 (tiga) dicirikan oleh kandungan bahan organik, dan
salinitas.

Berdasarkan analisis PCA pada Gambar 4, parameter suhu berada pada sumbu yang sangat
berdekatan dengan sumbu kelimpahan gastropoda. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang kuat antara kedua variabel tersebut. Nilai R? = 0,9999 menunjukkan korelasi yang berbanding
lurus atau berkorelasi positif antara suhu dengan kelimpahan gastropoda, dapat dilihat pada Tabel
5. Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam variabel
independen (x) diikuti oleh peningkatan sekitar 16,333 satuan dalam variabel dependen (y).

Korelasi ini diduga disebabkan oleh suhu pada plot 2 yang optimal bagi aktivitas gastropoda.
Hal ini didukung oleh pernyataan Raiba et al. (2022), bahwasanya kisaran suhu yang baik bagi
gastropoda untuk melakukan metabolisme yaitu berkisar antara 25°C — 32°C. Menurut Muzahar et
al. (2020); Raiba et al. (2022); Lubis et al. (2023), suhu memiliki pengaruh terhadap kelimpahan
gastropoda, melalui pengaruhnya terhadap pertumbuhan, reproduksi, metabolisme, migrasi,
kematian, dan ketersediaan makanan. Muzahar et al. (2020) menambahkan bahwa suhu
merupakan isyarat bagi suatu biota untuk memulai atau mengakhiri berbagai aktivitas seperti
reproduksi.

Variabel kerapatan mangrove dan kelimpahan gastropoda berada pada sumbu yang cukup
dekat dan memiliki nilai R? = 0,5278. Hal ini menunjukkan korelasi yang kuat atau linear positif antara
kedua variabel. Korelasi ini juga dapat dilihat dari hasil analisis regresi, bahwa setiap peningkatan
satu satuan dalam variabel independen (x) dikaitkan dengan peningkatan sekitar 0,0065 satuan
dalam variabel dependen (y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, jika nilai kerapatan mangrove
semakin meningkat, kelimpahan gastropoda juga cenderung akan mengalami peningkatan
(berbanding lurus).
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Gambar 4. Pengaruh Kelimpahan Gastropoda dengan Parameter Lingkungan
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Tabel 6. Perbandingan Tekstur Sedimen pada Setiap Plot

Plot Kerikil Pasir Kasar Pasir Halus Lanau Lempung
(%) (%) (%) (%) (%)
1 55 49,8 41,5 2,5 0,6
2 0,3 30,2 68,9 0,6 0,1
3 0,5 23,8 74,1 1,5 0,1

Tabel 7. Nilai Regresi Linear Parameter Lingkungan terhadap Kelimpahan Gastropoda

Model Regresi Persamaan R? P‘(I’lngkat_
orelasi
Kelimpahan gastropoda terhadap suhu y =16,333x — 505,08 R2=0,9999 Sangat Kuat
Kelimpahan gastropoda terhadap y = 0,0065x — 7,0423 RZ? = 0,5278 Kuat
kerapatan mangrove
Kelimpahan gastropoda terhadap fraksi y=0,5516x— 16,34 R?=0,6217 Kuat

pasir halus

Adanya korelasi yang kuat antara kerapatan mangrove dan kelimpahan gastropoda sejalan
dengan pendapat Arfan et al. (2023), bahwa kerapatan mangrove yang tinggi dapat memberikan
habitat serta sumber makanan yang lebih baik bagi gastropoda. Setiap spesies gastropoda memiliki
preferensi habitat tertentu, baik pada batang, daun, akar, maupun atas permukaan substrat. Silaen
et al. (2013) dalam penelitiannya di hutan mangrove Teluk Awur mengemukakan bahwa kerapatan
mangrove berpengaruh terhadap jumlah individu dan jumlah jenis gastropoda. Hal ini didukung juga
oleh penelitian Ernanto et al. (2010); & Nadaa et al. (2021), bahwasanya kerapatan mangrove
memiliki koefisien korelasi yang kuat terhadap kelimpahan gastropoda.

Korelasi antara kerapatan mangrove dan kelimpahan gastropoda dipengaruhi oleh kandungan
bahan organik pada kawasan mangrove silvofishery. Dalam penelitian Marpaung et al. (2014),
kandungan bahan organik pada mangrove silvofishery ditemukan lebih tinggi dibandingkan pada
mangrove alami. Hal ini dipengaruhi oleh kerapatan mangrove yang tinggi, ditambah lagi ekosistem
mangrove silvofishery memiliki siklus air yang tertutup, sedangkan ekosistem mangrove alami
umumnya memiliki kerapatan mangrove yang lebih rendah dan memiliki siklus perairan yang
terbuka.

Variabel fraksi pasir halus dan kelimpahan gastropoda berada pada sumbu yang cukup dekat
dan memiliki nilai R? = 0,6217. Hal ini menunjukkan korelasi yang kuat atau linear positif antara
kedua variabel tersebut. Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap nilai variabel fraksi
pasir halus meningkat, maka kelimpahan gastropoda juga cenderung meningkat. Sebagaimana
dinyatakan Setiyowati et al. (2022), fraksi pasir dapat mempengaruhi kelimpahan gastropoda
menjadi lebih tinggi, karena dapat memudahkan gastropoda untuk bergerak dan menyaring
makanan dibandingkan fraksi yang kasar. Chusna et al. (2017) & Sari et al. (2020), menyebutkan
substrat kasar lebih mudah melepas bahan organik dibandingkan substrat halus, sehingga substrat
pasir halus lebih mendukung kehidupan gastropoda.

KESIMPULAN

Keanekaragaman jenis gastropoda pada lahan mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang,
Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat terdiri dari 7 famili,10 genus, dan 14 spesies. Spesies
gastropoda yang teridentifikasi yaitu A. brevicula, C. aurisfelis, C. nucleus, C. vespertilionis, C. alata,
C. cingulata, C. quadrata, C. capucinus, F. ater, L. scabra, L. brevicula, N. picea, T. telescopium,
dan T. sulcata. Kelimpahan gastropoda di lahan mangrove silvofishery Desa Eyat Mayang
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bervariasi, antara 0,25 — 12 ind/m? pada setiap plot sampling. C. quadrata memiliki nilai kelimpahan
tertinggi (12 ind/m?), sedangkan L. brevicula, N. picea dan F. ater memiliki nilai kelimpahan terendah
(0,25 ind/m?). Kelimpahan gastropoda memiliki korelasi kuat dengan suhu, kerapatan mangrove,
dan fraksi pasir halus (>0,5), berdasarkan analisis PCA dan regresi. Korelasi paling kuat terlihat
pada plot 2, di mana ketiga variabel ini memiliki nilai tertinggi dibandingkan plot 1 dan 3.
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